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RINGIASAN

Hukiman, 99 151010108, Tdentitkasi Sistem Perakaran Tanaman Kedelai o
mece pada Tarsh Vertisol Akibat Aplikasi Pupuk viow release dan Arang
sekam (Ir. Denna Enant Munandar, MP sebugai Dosen Pembimbing Ulama dan
Lir. Ir. Dhudik Pudyi Restanto, M3 sebagai Dopsen Pembimbing Anggota).

Kedelan merupakan tanaman pungan yang banyvak kandungan protein,
sehingea banyal digunakan sebagai baban baku industri maupun bahan pakun
ternak. Sedangkan produks kedelai di Indonesia masih rendab bila dibandingkan
dengan negars Jmn seperti Amerika Senkat dan Taiwan. Hal ini disebabkan oleh
penggunzan teknolog vang belum tepat, waktu anam yang belum toparL, ancaman
xekeringan din kebanjiran, serta semakin berkurangnya lahan potznsial

Tanah vertisol vang memiliki civi kandungan Tt timme (23090,
mempunyan sifat menpembang dan mengerat, Sil Gsik tanah seperti ini akan
menghamlsd pertumbuhan akar vang selanjutnya akan mempenparuhi proses
pertumbuhan tajuk dan produks) tanaman. Denpan adanya penambahan arang
sekam dihuraphan sifst sik anab dapal diperbaiki, sehingea pertumbuban akar
anaman dapat optmazl dan mendukung  pertumbuhan ok serla produksi
lmaman.  Penggunaan pupuk majemuk yang  Dersifatl slow refease dapal
memberikan selust bagl permasalahan pupuk tunggal scperti Urea, KO, dun SP-
i Permasalahan pupuk tunggal adalah pelepasan munsi vang berheda-heda,
sepertt pupek Urea dan KCI mudah melepaskan nutrisinya sehingpa wenah pads
awal pemupukan akan tegenuhn unsur N dan K, sadanghan pupuk SP-36 suli
melepaskan nulrisi schingea tanah pada awal pemupukan akan kekurngan unsur
fusfor.

Penelit:an i bertyjuan mengetabuw komposisi campuaran yang paling baik
pada media tanum (proporsi arang sekam dengan tanah verlisol) lerhadsp
perakaran kedalai, mengetahui dosis pupuk sloew refease vang baik terhadap
pertumiuhan perakaran kedelai, dan mengetahai interaksi vang baik antara
vampuran arang seham pada tanzh vernsal dengan dosis pupuk sfow relep
terbadap sistem perakaran kedelar, Penclitian ind menpgunakan RAK faktonal
dengan dud faktor vae Baktor aplikast pupuk sfow refease dan pemberian arang
sekam, Aphkasi pupuk sfow refeavie vany diberikan adalah 5, 0.3 tabletpolibag,
5 | wbletpolibag, 5; = 1.5 whlet'polibag, dan 5, 2 ablet’polibag Pemberian
arang sekam pada anah verusol vaitu denpan proporsi By = 10 (viv), By 1005
fwivy, Bz =11 (wivl dan Ba= 1150w,

Hasil penelinan menunjukkan babwa pembenun arang sekam pada tanah
vertisol dengan proporsi 11 (B:) mampu memberikan pengaruh yanyg baik
terhadap panjang akar 131126 cm), kerapatan ukar (Q,0323 eméem® ), volume akar
[20 BT om’ 1, dan il_'l‘-.'||ﬁ|1 i akar 9 binot Jil;a |_'J||‘_1;.”'\”;|i|"|£kﬁ]'| dCTI_I_.'F_'H EE‘EMLI-HI'
vang lainnya. Apltkasi pupuk sfow refease’ dengan dosis | owmbletpalibap (S4)
mumpd memnbenkan pengaruh vang baik terhadap beeat kering akur (3,73 &

panjang akar (344

—— T s 1. b
Y emy), kerapalan akar (00333 emdom™ ), dan volume akar
(20,17 em’) Perlakuan aplikasi dosis pupuk siow refecse denpan dosis 0.5 tablat

4
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X1

dan pembenan wang sckam denpan proporst (1:1,5) pada satuan volume (838,
munpe membenzan pengaruh vang batk terhadap beral kering akar pada
kedalaman = 20 em.
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1.1. Latar Belakang

Fedelar merupakan salah salu hoemoeditas penting sstelab padi, schagsi
sumber protem nabati, bahan baku induste) serla untuk baban pakan teenak 1las
rato-rata per heklar Sedeldd di [ndonesia terus menimgkul, nanun produksinyg
masih rendah bila dibandingken dengan beberapn nepara sepertit di Amerika
senkal dan Tharwan, Kendabnva produks kedelai di Indonesia disebabkan antura
lan kareny penerapan teknologh oleh petani yang belum tepat, masalah cekaman
kukenmgan, kebanjiran, wakiu fanam vang tidak tepat, seri berkuranznva lahan
potensial {Srowipayva, 2KEN

Luhin potensial antuk penanion semukin langka karena terjadinya alib
fungst penggunaan ke sektor non pertaman, Hal ime sebagai konsckuenzi lopis
kurena seuap akufitas memerukan lahan vang mempunyar Tasihtas perunjung,
Alth Tungst lahan terscbut jupa udak dagat dibindari karena sangat diperlekan
untuk o mendukung pembavgunan di sekior lainnya, namun hams dilakukan secara
leraran dan terkendals Lohan vang masih wreadangkan pads vmumayu relatf
surang potensial korena scbagian besar tnahnva erhentuk dan bahan ieduk
perunaur tua vang hurang subur ( Hastut, 20003

Tanah vertsol mennlih kandungan liat tinggi (lebib dar 320250 di seluruh
hawssan, mempunyal sitat menpamipang dan mengerut, Kalan kering tanah
mengeres  schinpph  langh  pecah-pecah dan kems, sedangkan jika  basah
mengembang dan lergkel. sehingga tarah jgms ini mempunyai sifat-sifat vanp
curang baik bag pertumbuiian tacaman { Sarwoeno, 1983

Salah sata sifat Gok fanah vang berperan dalam menentukan distribusi
perukaran lmaman adalah Kepaditan wouh, Repadatan tanah dapal dimila dengan
menggunakan parameler kerapatan bongkah wnah. Namun demikian, penpgunaan:
pararmeler i Gdak berdaku sama untuk wnah vang bertekstur rendah (Hustuti dan
Sunarminto, 20040), Dan beberupy hasil penclitian disimpulkan bahwa kompaksi

tarah yang lerjudi pada sualu massa langh tdak jeouh, akan terjagdi reduksi

persentuse volume udara de dalam lanah, kompaks: tanah mengakibatkan rusng
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port tanzh berkurang sehinppa serust tanah memburuk, Hal ini mengskibatkan
perlumbuhan akar apaman menjadi  techambal yang  selanjutnva dagar
menghambat pertumbuban tajuk dan produkst wnaman {Aiman, 1998 Untuk
memparbuiki dan meningkatkan  potens: Johan dipeciukan mpur tingm dan
leknologi  spesitik,  Arapg sekam schagal sumber  buhun  organik  dapat
memperbatks silal lansh baik sifat Gk angh, Ximia tanah maupun biolegi wob
Arbwat, 2000} Sedangkan unluk menunjang produktilfitas kedelar diperlukan
peranan pupuk yang berkvalitas sesusi dengan kebutuhan tanaman. Efisiensi
sernpan unsur hara pupok oleh wnaman sampai saat ime masib sangal rendah,
rengan dipeodussinyg pupuk majemuk lengkap wablel vang bersifat sfow refoase

dilarapkan serapan unsur hara lebib efisizn (Susiloadi, 2001 5,

1.2, Intisari Permiasalaihan

Frodukst tanaman kedela di Indonesia masih perlu ditingkatkan sairing
dengan penambahan jumlah penduduk. Namun lzhan produktil semuakin menurun
karena terudinya ahh Tungs: penggunaan ke sektor hooperlanimn.  Dengan
dermikiun perlu dilakukan pemanbaatun lahan yang kurang potensial sepert tanah
vartisnl Sebelum dijadikan media woam, lansh memerlekan penambatan buhan
wrzunik (arang seiam) dan pupuk untuk memperbaiki fungst twkstur dan Tungsi
stuktur tzoah Hal im dibarapxan perkembangan perakaran kedelai dapat tembuh
secard optimal. Sehingga penclitan mengenar penambahan amngz sckam dan

aplikast pupuk slow redfegae pada tanah venisol perlu dilakukan
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Lde Tupuan Penclitian

Luusn penghibien imoadalah untuk

| Mengetahwt Komposisi campuran vany paling baik antary arang sekam
dengan media tanam  (lanah vernsol) ferhadap perakaran tanaman
kasdelan
Rlenuetahun dosis pupuk sfonw refease vang baik terhudap pertumbikan
prorakaun hnpman kedelz.

Mengetahui mteralksi yanp baik antara campuran arang sekam densan

darsts pupuk st refedse techidap sistem perakaran kedelai
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ILTINALTAN PUS

L1 Sistem Perakaran

Akar merupakan bagan vang tak dapat terpisabkan dari tanaman. Dan
mempunyan fungst vang sama penting dengan bagian atas tanwman, Peranan akar
samgal penting dalam perfumbuhan tanaman sudah sejak lama disadari. Scbagian
wrsiral dalam konsep keseimbangan marfologls atau morfopenetis, Konsep ini
manekankan bubwa potensi pertambuban akar perlu dicapai sepenchiva unluk
mendapatkan potensi pertumbuban bagian atas (Sitompul, 16957,

Banyaknyy akar wrgantung pada adanyy air, udara, dan zat hara woaman
datam horison linah. Honseo-horisen lertentu tdak dapat ditembus akar wngman.
Schagian besar akar tanamun terdapac dalam horisan tanah paling aws. Umwmnya
akar rumput-rumputan bampir semuanya lerdapal pada permukaan tanah,
eberapa axar pobon dapat mensmbus sampar dalam, namun makin luma lambat
laun mukin berkurang jumish volume akar Dalamnya akar lergantung jemis
tngmuan dan jenis tanzhnva (Danmawdiiava, 1997

Fanzh merupakun media perakaran bagi tapgmuan vang mempengaruhi
perturbabin dun distribus: perakaran tapaman. Perkembanpan dan distribusi akar
vung baik dipengaruhi oleh sifit fsik, kimia, dan biologi tanah. Salah satu sifat
sk tanah vang berperan dalam menertukan distribusi perakaran tanaman adalah
adanyva lapisan kompaksi pada tanah, Kempaks: tansh terjadi pada massa anah
tidak jench, sehingga lerjadi reduksi persemase volume udara di dalam tanal
Fompukst tanah dapat memngkatkan berat volume tanzh, menurunkan porositss
dan permeabililas air serta udara sehinggs kandungan Os mesuren. [lal in
meryebabkan perkembangan akar aongman menjadi wehambat yang selanjuinva
dapar meaurankan produksi taneman (Aiman, 19983

Dnslribusi akar tanaman terhambal dengan adanva kompaks anah kareny
dengan  memnphainyy kompaksi tanah, hekuulan  lanah  dkur memingkal
Menmgkamya kekuatan tanah menyebabkan penetrasi akar tanaman terhambat,
sehmpgy akar hanva beralokas) pada permukaan vang danglal (Aman, 1998)

Perakaran vang dalom, tebul, don schat akan mencengkran tanah lehih

lws Perakaran dengan sifil-sifal tersebul juga mampu menshan kercbahan
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1

taneman. Hal 1m moemungkinkan penyerapan air dan hara lebib elisien lerutama
spat pergisian pelony. Penycbaran akar vangz lehih luas di dalam fanah akan
menurunkan tahanan akar dalom memyverup air tanah, Perakaran  tanaman
berbongan  eral  dengan silar tolecznst anaman terhadap keketingan
Pertumbuhan akar selanjutnya dipengaruhs oleh kondist lingkungan, tekstur tanah,
peiis lanah, air, udara, dan cam pengelolzan tanah (Suardi, 2002)

Struktur perakaran taraman kedelai terdini darl akar lembaga (radicwlan,
akar tungzang (ruedis promecia), dan akar cabang (redfiy Jateralis) berupa akar
rambet. Akar kedels dapal menembus tanah pada kedalaman sekitar 150 cm,
terutanta  pada lanab vang  subor, Perskaman tanaman kedelsl mempunyal
kemampuan membentuk bintil-tintil akar, Bionl-bintil bentuknya bulal atau dak
beruluran vang merupakan kolom dan bakien Rfcobom jepomcnn. Baklen
Mhizobiune lervsebul bersombiose dengun akar tinaman kedelai untuk menambat
Matrogen bebeas (N:) dan udara. Hasil penclhinan menunjukkan babwa ap hekiar
luhan yang ditanami kacanp-kacangan dapat menghasilkan 198 ke bintil akar /
tabwn 2ao setara denpan 440 ke urea d tshun (Rukmana, 2001,

Fada tanoh vang belum pernzh atau telah lama udak dilanami kaceng-
kacanpan bizsanys popuiast baktenn Rbizodium sangat rendzh atao bahkan tidak
terdapat sama sekall. Sebalihnya, pada twanah vang telah mengandung bakten
Faizahivm, maka bintil akar mulal terbentuk sekitar 15 — 20 hari selelah lanam.
Oleh karena ity, mnab-tanah vang belum pernah dilansmi kacang-kacangan perlu

dikembanekan ekl “feeekpfeeny Biizobimn® (Bukmana, 200170
= L :

2.2 Karakteristik Tanah Vertisol

Tanah verhsol meropskan tanah-tanah mineral vang terthentub dan bahan
induk tinggi. Perkembangun tunah vertizol ditunjang olzh cuaca untuk membentuk
[rar moantmon!lonit dalam jumlah besar {Foth, 19493

Crn=cin tamah vertisol adalah @ tekstur fempung, dalam yang mencinkan,
tariga Dorisan efwvied dan dhovied, struktur lapisan atas granuler, dan lapsan bawah

gumpal atau pejal, mengandung, kapur, koelsien kontrakst dan ckspansi tngg

ki dirubah kadar aimya, secingkali inikiorelielnya

il Romsisionst Tuar binss

e
B
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liat, bahan induk berkapur dan berlempunyg schingpa kedap air, dalam solum arat-
rata 73 cm, dan warna kelam atau khroma keetl, mempunyat ketzbalan lebih dan
Al em, semua horson mempunyal liat sebesar 30%; atao lebih, dan mempunyai
pecahar szlebar paling secdhikil 1 em untuk kedalaman sampar 30 em {odak
diirigast) kadang-kadang beberapa tahun {armawijava, 1997),

Jenis lempung vang terbanvak dalam wvertisel adaloh  mortmarlloni,
schingga tanah m@mpunyi absorbsi tingm  (30-100 me/100 g lempung)
Lmumova jenuh akan bosa tertame Ca dan Mg, pH-nva 6,0-8.2 makin dalam
makin alkalis Hal i menyebubkan wr dan keadaan acrast menjadi buruk, hka
tinah mengerng setelah hojan pedaina permuokasan gumpal tanah vertisol vang
kaya akan kapur memperhhatkan  coedfifower  strwcinee (Hardan  didam

Darmawljaya, 19497

2.3 Peranan Bahan Oroanik

Pelaksanaan intensitikast penaman selama im melsle penesungan pupuk
angrganih dadam jumlsh besar, praktek pertanian monokultur, dan penggunaan
sestisida vang bebas ternvaia memberikan dampak vane negalil, Hal ini karena
menyebabhan  kerusukan hogkungan hidup. Selam e, pengeunsaan  pupuk
dnorganik  secara  lerus-menerus  tanpa penambaban behan  oreaik  akan
mendrunkan  produkiiitas  lubon pertantan. Menurunnya  produktifitas  lahan
pertanzan bisa dischabkan oleh beberapa unsur ham Xurang tersedia, tanah
menjadt masam, serta sruktur anah yang mompat {Nurbandose, 2001 )

Pemberian bahan orgumk pada tansh masam sepern podsalik mearah
kKuning daput meningkatkan hara tanah, mengurangs kepadatan tanah, menambah
kemampuan tanah mengtkat air dan mepinggkatkan KTK tanah Sclain imw
pemberian bahan orgomik pada tanah masam dopol menguranai kensenimasi Al
dalam farutan tanah  sehingpa dapul mengurangi keracunan Al oleh tanaman
i Dwawearni, [997)

Peningkatan  kebutuban bahan organik akhic-akhie o0 didarong olzh
berbapgu keperluan vang mendasar, yaitu kebutuhan pengounaaan bentuk energi

dapat diperbaharn, kebutuhan memperbaik kondisi ngkungan | den kebutuhan
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menpurangl biava pemupukan. Pemanlaatan buhan orzanik dimaksudkan untuk
mangimbang pengpunaar pupak  anorganik, Penambahan sisa hewan atau
tanaman dengan ungkal dekomposisi yang berbeda dapat memasek hara wnaman
dan memperbatki sifal tanah (Wiharaka, 2001 )

131 alam bahan orzanik hanyvak macamnye, schingpa pengaruh macam
bahzn organck berbeda antara satu dengan vang lamnya terhadap sifat-sifat tznah
Feanchargaman kualitas bahan orgamk ini disebabkan oleh sumber  bahan
organtk. Sumber bahan orzanik yang berbeda menentukan komponen atau
homposisi bahan organik. Selain e kemposisl baban organik vang werbentuk
sanpat ditentukan oleh proses dekomposist vang dinlami oleh bahan orgamk
tersebut. Bahan orgamik dapat memperbaik sifat tanah baik sitat hsik, ko, dan
bialogi tumah, Peranan bahan organik dalam memperbaks sifar Tisik tanah adalah
menimngkatkan swhilitas agregat tanah, Pada perbaikan sifat kimia tanah, bahan
organik dapat memperbaikx kondist keharaan tanah baik melalut penambahan hara
maupun peningkatnan KTK tanah. Bahan organik merepakan sumber energ bagn
sasad renik, Qleh kareng i, penambahan bakan organik pada lapisan olah dapat
bermaniaat baw perbaikan sifat Gk Kimu, serta morfolow anah yang dilakukan
olel jasad renik Dengan demihian paicberign bahan wrpanik dapat berpenparuh

positif terhadap penombuban tanaman A rbewat, 2000,

2.4 Aplikasi Pupuk Slow release

Pepuk tunpgoal mempunyal beberapa kelemaban karena laju pelepasan
unsur haranva vang berbedu-beds pupuk N dan K umumnva mudah larut,
sehingza pelepasan unsur haranya relatit cepat. Sedangkan pupuk I umumnya
sishi) B, selenpen pelepasan unsur haranya lanbal, Denpan demikian pada awal
aplikase pupuk, taratan fapnh akan dijeiahn dengan unsur N omauapun K, namun
unsur hard tersebut cepat terkuras habis karena tercuct, terikat oleh hksas: partikel
tamah,  tervolulilisus;, maupun  lenmobidisas, Akibaloya woaman Ldak
memperoleh unsur hara sccara sinambung dalam jumlah maupun perbandingan

vang dibutuhkan, Dengan dermkian pertumbiuhan maapun produksi tedak optimal.
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Hal tm sebenarnyva dapat diatast dengan pemupukan sesering mungkin, namun hal
terscbul sulit dilskukan karena alassn ckeononns amaupun teknis{Sumarmni, 15944},

Bermada denpan pupuk tungeal, pelepasun unsur hary dun pupuk lenghap
lepas terkendah (PLLT) dickan oleh sistem carricr, schingga odak dilepaskan
sekaligus. lamun pelepasan unsur hara dalam PLL T sceara terukur dan bertahap
seialan dengan laju pertukaran uesur hara & dalom larutan wanah. Propors) unsur
bt vang dilepas ke larutan wnaby juga akan tebih bk pka dibandingkan dengan
pupuk tenggal, seinngpa kelulangan unsur hary skan berkurmng Cengan demikian
leheh banyak wunsur barn dari PLLT wvang dapat dimanlaatkan oleh winamaun
schingza etisiensinya menmpkat. Keuntungan lain PLLY adalah adanya residu
pupuk yang mampu memperbak) sitol tanah, aphikasiva cukup sekali setahon,
dar program pemupukan tidak terpanpeu oleh kendakbersamaan  kedatanpan
pupuk. Oleh kargna e penpgpunaan pupuk dibargpkan dapal mengurang bigva
pemupukan (Pujivanto, 199%)

Efisienst serapan unsur bara pupuk oleh tanaman sampal saat i masih
sanpat rendah. Dar hasil penclitian pada tanaman kopi, efisienst penyerapan
ursur X, P.odan K masing-masig &,45%; 0,55%; dan 7,15% pada tuhun pertams.
aedangkon poada 1ohun kédua  70,7%; 92%: dun 532.1%; don pada ahun Eetiga
TG T2%% 5387% (Abdulizh dalam Susiload, 2001). Dengan diproduksinys
pupuk  majemok  lengkap tablet {PMLT) yang bersifal sfow redease maka
dibarapkan serapan unsur hora lebih chsien, disamping e jues menpandung
unsur makro (N, . K} dan mikro (Ca, Mg 8, Cu, Zn. Mn, B, dan Fe)
Berdasarkan hasil perelitian yang telah dilakukan, pengzunsan PMLIT pada
tanaman savuran dapat meningkatkan produksi sehesar 20%, pada tanaman HTI
dan hutan komverst 40%, tanamun perkebunan 15%, tanaman pangan dan palawna
10, Hal e koreng pada Wnaman kehutanan mampe memanlaglkan residu
PMLT  tersebut secama oplimal. Sedangksn tanaman pangan dan palawija
memanfaztkar unsur hzra PMLUT tidak secara optimal, karena  berkaiten dengan

stk lus hidupnya yung bersilut semusim (Susitoad:, 20017,
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2.5 Hipuotesis
Fipotesis vang dibarapian durt penclittan in adalah
| Penambahan arang sckam pada tanah verisel mampu memberkan pengaruh
vang hatk terhadap pertumbohan akar lanaman kedelai,
2 Pemuopukan  dengan pupuk sfew redease pada tanah  vertisol  dapa
mempangarull pertumbuhamn akar kedelwn dengan membenikan unsur hara

secyara terkendals.

=4

Pomambiabhan arng sekam dan aplikast pupuk sfenw refease pada mnah vartisol

mampu memberikan pengaruh vang batk terhadap pertumbuohan akar kedela
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1. Tempat dun Wakto

Penclitisn i dilaksanakan di laban percobaan Jurusan Budidava Pertanian
Fukultas Pertaman Universitas Jember, mulal bulan 25 Jull sampat 12 Oklober
2003, Adspun ketingzian tempatnvg adalah 8% mdpl, Kondisi lahan pada saat itu
bekurangan s dan subu cukup panas, karena masih dalam keadasn kemarau
pemarg Pertumbuban gulma disekitar polvbag mulal meningkat, dan harma mula

Berkembang (terutama ulat) pada pagi hari

J.2. bBahan dan Alat
3.2.1. Bahun

Pahar yarg dipunakan dalam penchitian ind adalab benih kedels varietas
Baluran, pupuk sfow redease (merk plantta plus dengan kemposist N 15%, PaOs
T2% KL 15%: S 6% Cu 0.2%; Fe 0,2%) dengan berat rata-rala 11,5 g, arang
sekam, dan tanah beral (jenis vertisol ).
3.2.2. Alat ]

Al yang digunakan dalam  peneliban 1 adalah  bak  inlerseksi,

tmbangan, fimba, penggarss, oven, dun polybag.

23, Aewode Penclitizn

Penelittan  ini dilaksanakar  dengan  mepggurakan  rancangan  dcas
kelompok (RAK) factorial dengan 2 faktor dan 3 ulanpan. Fakter pertama adalah

prizpors) fanah beral (vertisol ) dengan arang sekam vang erdin dan 4 faral, vailu

| b LBV, dalam satu polibag ||:|||:-L-.’J1.’J|'|:L|'.'-f'lll'Li.ﬁ'ilh

20 B =1: 050V, proporsinya arang sckam scparohnya dari lansh vertisol)

3. B |1 (VY.L proporsinya sama anlary arang sekam dengan tansh
veritsol )

4. Bi=1: 1,20VY, proporsinya arang sckam 1.5 halinya dan lanah vertisol)
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sedanpkan fakior kedoa adalab dosis pupub sfow refeave vang diberkan
dan terdics dart < taraf vatu
I8 5 tablet per polybag
2. 8> = | 1ablet por polyhag
3 5; = 1.5 mablaet per polybag

[

2 tablel per polybag

koebuluhan pupuk untuk woaman kedsln  Rukmang, 20003

: KpHa {iramipolvbag i
I —_ - - _ —_— __: ——— ”
| ™ 63 El

B0 54 (0 % |

| i Y !
€18 T , 1.2

Pertakuan vanyg diaplikasikan pada tiap polibag adalah

Perlakuan Nig) 0000 Ka0(g)
= L EG | Ll fEl iEG
. |

| -

o 1,73 1,38 13

53 2.50 2,07 2.59
, ! 2y

A 2 . g Py

S 3,45 2,76 3,45

I

Mudel mplematika [Sarwons, 1985) vang dipunakan dalum percobaan ini
adalabh :
Yijk=npn+ Kk+ Bi + 5] - (B%)ij + Zij
Keteringun ;
ik Banvaknvi skar kedela pady kelompok ke-k pads media lanam ke-|
yang mendapat zrap pemupukan slow refease ke-),
M [Ruta — ratla banvaknya akur yvang sesungguhr va

Kk Fenearuh adinnf dan kelompok polvbag ke-k

1 = Panparuh adinf dan mediza tanam ke-i.
3] Pengaruh adinl dan taral pemupukan sfow refease ke
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(BSh = Pengaruh interaksi teraf media tanam ke-1 dan taraf pemupukan siow
refeave ke-|
Eij Pengaruk  palst percobzan pada kelompok kedelat ke-k vang
memperoleh taraf media tanam ke-1 dan araf pemupukan slow refease
kel
Data dianalisis dengan menggunakan sidik rapam, jika tiap perlakuan
menunjukkan perbedsan yvang nvata, selanjutnya diupl dengan i duncan pada

taraf nvata 3%

34, Pelaksanaa Penelitian
3.4.1. Analisis Tanah

Analisis tanah digunakan untuk menpetahui tekstur tanah dan kemampuan
mencadang mr, Analisis dilakukan di Laboratorium Fistka Tanah Jurusan o

Tanah Faukaltas Pertanian Universitas Jember.

J.4.2, Perstapan Yiedia Tanam
i
FPerstapan medin dilakukan denpan mencampur fanah vermnsol dengan

arang sekam sesual denpan peclakuan.,

345 Penanaman
Fenih vang sudah siap ditanam dengan kedalaman = 9.5 em. Media tanam

dijaga kelembabannva dengan cara membenkan air secukupnya,

tat ~ENIL | i
J44 Pemupulka
Pemupukan dilskukan sate kalt vain pada awal tanam. Popuk vang

dipunakan adalah pupuk sfew refease denpan merek dagang panta plus

3.4.5 Pemeliharaan
Peineliharann  fanaman  kedelai  meliputi  pengadran,  penyiangan,

pengendalian hams, penyakit serls pulma.
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J.d.0, Punen

Snar  pancn kedelui ditentukan bersadarksn wmuer  lanaman vang

menampakkun  kondise polong berwarna kuming,  kecolklatan, patane  sudah

wengering, dan sebapion diun-daunnya sudah kering scria ronlok

347, Parameter Percobaan

£

L

L

=

Pasameter tiama vang chamali dalam penalitian i adalah
Panjang ukar, penenfuan panjang skar menggunahan metode Newmann
(1966 vang dimodifikasi oleh Tennant i 19757, dengan rurmas A (R) =

L1 % by of ieiersection X grid wnit, Nunder of wifersection adalah

jumiah persilangan-persilangan antara akar-akar vang lersebar acak dalam

sejumlah grid (2 x 2 om) vang ada pada bak eersecteon, Gnd unit adalab
aariz-garis bujur sanpkar dengan skals vany sama (2 « 2 cin}. Panjang akar
ind divkur lap kedalaman O — Hem, 10-20 cm, = 20 cm.

Kerapalan akar femdem ), dihitung pada masing-masing interval kedalaman
secarn vertikul vty O — 10 ¢m, 10-20 em, > 20 cm. Kemapatan akar
nerupakan perbandingan antary parjang akar dengan volume tanah Rumis
Lerapatan akar menurut Sitompul dan Guritne (19%5) adalabh Kerapatan akar
= panjang akar / volume lanah

Sebaran akar (%), herdasarkan nilai kenipaln perakaran pada setiap
lkedataman akar dibandingkan denpan total kerapatan akar dalam persen pada
seliap pensamiilan sampel.

Herat kering akar, ditimbang seluruh akar serelah dioven 48 jam pada suhu

=R T

Parameler pendubung yang diamat dalam penelitian s adalah
Tekstur tanah
Kemampuan tanah menahan wir
Berul kering biyi { tanaman (2)
Berat kering rasio tajuk-akar(z).

[Rerat kering brangkasan {g)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dan berbagar analisa yang dipakail dan pembahbasan vang telah dilakukan
maka dapat dikemukakan beberapa simpulan scbagai bertkut
I, Propors: campuran arang sekam dengan tanah vertisol 1:1 (Bs) memiliki
pengaruh vang baik terhadap sistem perakaran kedelal denpan pamang
akar {31126 om), kerapatan akar (90,0323 emdem’), volume akar (20,67

cmjj, dan jumlah bintil akar (9)

2. Dosis pupuk slow release 1 otablet (S;) memiliki pengaruh yang baik
terhadap berat kering akar (3,73 g), panjang akar (344,79 em), kerapatan
ahar (0,333 L'm."c'mﬁ';-, dan volume akar (20,17 urnj}l.

3. Interaksi antara propors lanah vertisol dengan H..TH]'Ig sckam (1:1,5) dan

dosts pupuk slew release 0.5 tablet (3.5)) memliki pengaruh yane baik

terhadap sistem perakaran kedelai pada kedalaman > 20 cm.

2 Saran
Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk lebih mengetahui
pengaruh arang sekam dan pupuk sfow relegse terhadap perakaran tanaman

kedelai. Penelitian sebaiknyva dilakukan pada fzhan vertisol secara langsung, yaitu

lanpa mengizunakan polybag sebagan tempal media lanamnya.
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Tabel Lampiran 1.

Rangkuman sidik ragam pada semua parameter di kedalaman 0 —10 em
Huadrat Tengah Perlakuan :
SK 2 3 4 5 B 7
Kelomgok 1230 0713 1675587 0000186 30238 9751 003
Perdakuan 29.32* 1.653ns 3873.7%ns 0000044 70D.8Ens 1431ns 0277

E] ZR2E* 1246* 4951.3Bns 0.0000065* 104.8dns 43.32ns  0.297

3 13.20ns O 694ns BT 407 QODDD0STns T262ns 1090ns 0 55

BS f.5fns  0.32Tns 2663.39ns 00000033ns 59.2ns &7Tns  0.1ans
Galat h38 0,353 2OEE 29 G O00o022 4276 15.23 012 .

Kelerangan, ns : berbeda tidak nyata
* : berbeda nyata
** - berbeda sanpat nvata
Rerat basah akar (g)
Beral kering akar (g}
Panjang akar (cm) )
Kerapatan akar (emiom”)
Sebaran akar (%)
Violume akar (cm”™)
Jumlah bintil akar

~3 Ly L b

35
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Tall Lampiran 2.

Rangkuman sidik ragzam pada semus parameter perakaran di kedalaman 10-20cm.

Fuadral Tengah Parlakuan
Sk ;| 2 ) 4 =] 5] i3
Ealompok 4.55 0.011 48 57 0000015 B34 5.35% 0,13
Ferlgkuan 3.10ns D0.0GE8ns  33506n3 0.0000036ns S52.03ns  533ns 0237
B < 893ns 008303 T.93ns 0.00C2004ns 48830 54/ O017ns
s 2.03ns 0D03ns B3.2ins  0.0000004ns 27.57ns 2.88ns 0.22*
GBS 284ns 0.08Ins BZE0EnMs O000D005Ens BO.%Tns B.5d4ns 0.08ns
Galat 1.E8 0,045 454 19 02000048 2524 4,45 0,05
Keterangan: ns : berbeda tidak nvata '
* : berbeda nyata
*# - berbeda sangal nyala
|. Beral basah akar (i)
2. Berat kening akar (g)
3, Panjang akar (cm) _
4. kerapatan akar [n:rn.-'l;rnj}
5. Bebaran akar (%)
6, Yolume akar (cm’)

=~

Jumlah bina! akar

36
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Tabel Lampiran 3.

Rangkuman sichik rapam pada semua parameter perakaran di kedalaman = 20 cm,

kuadrat Tengah Perdakuan

Sk 1 2 3 4 & B 7

Kelompok 543 g.did 134 30 0.0003310 590 D02 D14
Parlakuan 1,82* 0033 2389B4ns 000001 5Sns 2534ns  242ns DA™
B 470 0095 306487ns 0.000312ns 19.44ns 4.48ns  1.03—

5 DE8ns C2.003ns 155.33ns 0.0002019ns  25688ns  1.37ns D73
BS O80ns 0DZE* 245 7Tns 0.0000013ns  25.8G6ns 208ns D1dns
Ga'st 1G9 0.0os 232491 00003012 1611 z 015

Keterangan;  ns - berbeda tidak nyata
* :boerbeda nyata
** : berbeda sangat nyata
Berul basah akar ()
Berat kering akar ()
Pamjang akar (vm)
F.erapatan akar (cm/cm 'j
Sebaran akar (%}
&, Volume akar U.:rn"".l
7. Jumlah bingl akar

L L B e b —
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Tabel Lampiran 4.

Fangkuman sidik rapam pada semua parameler perakaran sceara total

_ Kuadrat Tengah Perlakuan

Sk 1 2 1 4 5

f

Kelompok 1274 (). 507 2202137 0000208 163.02

Perlakuan  2926%* | 038% 4997 %3ns 0.00047ns  30.97ns
B FO.93%F 1 938*  TU954ns 0.00072ns  41.96ns
a5 J99* | 128ns  T280.90ns 0.00068ns  15.27ns

B3 I[4.80ns 0.712ns  3237.64ns 000031ns  15.65ns
Cralat i (1,512 2009 63 00002 % 2054

05
(.54%=
128"
B
s

.15

Keterangan;  ns : berbeda tidak nvata
* ¢ berbeda nyata
*% - berbeda sanpal nvata
Berat basah akar (g
Berat kering akar ()
Panjang akar (cm) _
Kerapatan akar (emicm’)
Volume akar (em”)
Tumlah bintil akar

o bl e i bl —

£



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel Lampirun 5,

Rangkuman sidik rapam pada parameler pertumbuban dan produksi tanaman
kedela pada lanah vertisol.

LK Kuadrat Tengah Perakuan
1 2 3

Kelomapak 1422 2.83 S2.B3
Forlakuan 10.23ns 2.97ns 5. Hdns
B 9.13ns 2 06ns Z2.749n3
5 ZB.23ns L i 3. 46ns
BS 11.02n3 1.47ns 7.87ns

Galat 10,52 1.68 367

keeterangan; ns | berbeda tidak nyata
= : berbeda nvata
£ berbeda sangat nyata
Berat kering brangkasan (g)
Beral kering rasio pucuk-akar (g)
Berat kenng biji tiap fanaman (g)

i [-d ==k
> i
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Tubel Lampiran 6.

Hasil analisis tanah :

Mo Porlakaan Teksiur Kales Tekstur

Femampuan
menahan air (%)

1 B2 27,71 41,13 3111 Geluh Berdempung 17.23
z B1 30,33 4274 26.88  Geluh Beriempunig 12.53
K] B2 3523 25 61 26,145 CGieluhb 1563
L [Eh] G4V 2574 2370 Geluh 18,506

keterangan |

BU ; tanpa arang sekam

[31 - arang sekam sefengah dan tanah vertisol (Y7V)
132 proporsi 1;] arung sekam dengan tanah vertisol (V)
B3 : proporsi arang sekam 1,5 dari tanah vertisol [V

40
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